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Abstrak 
Insomnia adalah masalah tidur yang umum yang ditandai dengan kesulitan tidur sehingga 

mengakibatkan kualitas tidur yang buruk. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai dampak negatif 

seperti kelelahan, penurunan produktivitas, dan masalah kesehatan mental. Siklus tidur alami sendiri 

dapat terganggu oleh kebiasaan gaya hidup modern, misalnya tingkat stres yang tinggi di tempat kerja, 

kurangnya aktivitas fisik, dan durasi tidur yang tidak memadai. Untuk menganalisis dan 

mengklasifikasikan faktor-faktor gaya hidup tersebut, sebuah model prediktif akan dibangun 

menggunakan dataset "Sleep_Health_and_Lifestyle_Dataset" dari Kaggle, yang terdiri dari variabel 

seperti durasi tidur, kualitas tidur, tingkat aktivitas fisik, tingkat stres, kategori BMI, dan tekanan darah. 

Penelitian ini diimplementasikan melalui perangkat lunak RapidMiner dengan menggunakan algoritma 

data mining C4.5, yang memiliki keunggulan dalam menangani atribut numerik dan kategorikal. 

Kata kunci: Kualitas tidur, insomnia, gaya hidup, algoritma C4.5, data mining, RapidMiner 

Abstract 
Insomnia is a common sleep disorder characterized by difficulty sleeping, which results in poor sleep 

quality. This condition can lead to various negative impacts such as fatigue, decreased productivity,  

and mental health problems. The natural sleep cycle can be disrupted by modern lifestyle habits, for 

example, high levels of stress at work, a lack of physical activity, and inadequate sleep duration. To 

analyze and classify these lifestyle factors, a predictive model will be built using the "Sleep Health and 

Lifestyle Dataset" from Kaggle, which consists of variables such as sleep duration, sleep quality, 

physical activity level, stress level, BMI category, and blood pressure. This research is implemented 

using the RapidMiner software with the C4.5 data mining algorithm, which has the advantage of 

handling both numerical and categorical attributes. 

Keyword: Quality of sleep, insomnia, lifestyle, C4.5 algorithm, data mining, RapidMiner 

 

1 Pendahuluan   

Jika kita ingin hidup dengan baik, kita harus aktif tidur, karena orang modern sering 

mengabaikan pentingnya tidur untuk kesehatan kita . Orang yang memiliki kualitas tidur yang 
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buruk tidak hanya merasa lelah, tetapi mereka juga kurang produktif, lebih rentan terhadap 

penyakit jangka panjang, dan gangguan kesehatan mental [1]. Gaya hidup seseorang telah 

memasukkan banyak kebiasaan yang, dengan semua kompleksitasnya, dapat mengganggu 

siklus tidur alami seseorang. Banyak elemen gaya hidup modern telah menjadi bagian dari 

rutinitas sehari-hari banyak orang . Ini termasuk konsumsi terlalu banyak kafein, tekanan kerja 

yang berlebihan, dan terpapar cahaya biru dari ponsel hingga larut malam [2]. Salah satu 

masalah tidur yang paling umum pada orang dewasa adalah insomnia. Sulit tidur dapat 

membuat tubuh merasa tidak nyaman dan menghabiskan lebih banyak waktu tidur, 

menyebabkan kualitas tidur yang buruk. Kualitas tidur adalah ketika seseorang tidur dengan 

baik tanpa masalah tidur. Penurunan aktivitas sehari-jhari, rasa lelah, lemah, tanda vital yang 

tidak stabil, kondisi neurologis yang buruk, penyembuhan luka yang lambat, dan penurunan 

kekebalan tubuh adalah beberapa akibat dari kualitas tidur yang buruk [3].  

 

 
 

2 Tinjauan Literatur   

Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan antara kualitas tidur dan parameter 

kesehatan, serta penerapan data mining di bidang kesehatan. Studi literatur menunjukkan bahwa 

algoritma C4.5 sering dibandingkan dengan metode lain seperti Naïve Bayes dalam konteks prediksi 

medis, di mana C4.5 menunjukkan kemampuan yang baik dalam membentuk struktur keputusan yang 

jelas. Selain itu, penelitian lain juga menyoroti penggunaan Decision Trees untuk mendeteksi pola tidur 

sehat berdasarkan kebiasaan harian, menegaskan bahwa variabel gaya hidup adalah prediktor yang 

valid. 

 

Algoritma C4.5 bekerja dengan konsep entropy dan information gain untuk memecah atribut 

menjadi pohon keputusan. Dalam penerapannya untuk klasifikasi perilaku atau penyakit, seperti 

diabetes mellitus dan perilaku penggunaan perangkat seluler, metode ini terbukti efektif dalam 

memetakan atribut prediktor ke dalam kelas target. Penelitian ini mengembangkan studi sebelumnya 

dengan memfokuskan analisis pada dataset Sleep Health and Lifestyle yang mengintegrasikan variabel 

fisik (BMI, tekanan darah) dan psikologis (tingkat stres) secara bersamaan. 

 

3 Metode Penelitian   

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder "Sleep Health 

and Lifestyle Dataset" dari repositori Kaggle yang terdiri dari 374 record. Atribut data mencakup 

Gender, Usia, Durasi Tidur, Kualitas Tidur, Aktivitas Fisik, Tingkat Stres, Kategori BMI, Tekanan 

Darah, Detak Jantung, dan Langkah Harian.  
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Tahapan penelitian diawali dengan pra-pemrosesan data (data preprocessing) untuk menangani 

missing values dan melakukan transformasi atribut. Atribut numerik seperti Stress Level dan Blood 

Pressure dikonversi menjadi data kategorikal (diskritisasi) untuk menyederhanakan proses percabangan 

pohon keputusan. Dataset kemudian dibagi (splitting) dengan rasio 70% sebagai data latih dan 30% 

sebagai data uji. 

           
 

Gambar 1.Tahapan Alur Penelitian 

 

 

 

Person ID Gender Age OccupationSleep DurationQuality of SleepPhysical Activity LevelStress LevelBMI CategoryBlood PressureHeart RateDaily StepsSleep Disorder

1 Male 27 Software Engineer6.1 6 42 6 Overweight 126/83 77 4200 None

2 Male 28 Doctor 6.2 6 60 8 Normal 125/80 75 10000 None

3 Male 28 Doctor 6.2 6 60 8 Normal 125/80 75 10000 None

4 Male 28Sales Representative5.9 4 30 8 Obese 140/90 85 3000 Sleep Apnea

5 Male 28Sales Representative5.9 4 30 8 Obese 140/90 85 3000 Sleep Apnea

6 Male 28 Software Engineer5.9 4 30 8 Obese 140/90 85 3000 Insomnia

7 Male 29 Teacher 6.3 6 40 7 Obese 140/90 82 3500 Insomnia

8 Male 29 Doctor 7.8 7 75 6 Normal 120/80 70 8000 None

9 Male 29 Doctor 7.8 7 75 6 Normal 120/80 70 8000 None

10 Male 29 Doctor 7.8 7 75 6 Normal 120/80 70 8000 None

11 Male 29 Doctor 6.1 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 None

12 Male 29 Doctor 7.8 7 75 6 Normal 120/80 70 8000 None

13 Male 29 Doctor 6.1 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 None

14 Male 29 Doctor 6 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 None

15 Male 29 Doctor 6 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 None

16 Male 29 Doctor 6 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 None

17 Female 29 Nurse 6.5 5 40 7 Normal Weight132/87 80 4000 Sleep Apnea

18 Male 29 Doctor 6 6 30 8 Normal 120/80 70 8000 Sleep Apnea

19 Female 29 Nurse 6.5 5 40 7 Normal Weight132/87 80 4000 Insomnia

20 Male 30 Doctor 7.6 7 75 6 Normal 120/80 70 8000 None
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Proses pembentukan model dilakukan menggunakan perangkat lunak RapidMiner Studio. 

Atribut Person ID dihapus pada tahap seleksi fitur karena tidak relevan, sementara atribut Sleep 

Disorder ditetapkan sebagai label target. Validasi model dilakukan menggunakan metode Cross 

Validation untuk memastikan objektivitas hasil, dan performa diukur menggunakan Confusion Matrix 

yang meliputi parameter Accuracy, Precision, dan Recall.  

 

Gambar 2. Desain Proses Implementasi pada RapidMiner 

 
 

4 Hasil dan Pembahasan (or Results and Analysis) 

Berdasarkan eksperimen yang dilakukan menggunakan RapidMiner, model C4.5 berhasil 

terbentuk dengan tingkat akurasi sebesar 90.63% +/- 2.88%.  

 

 True None True Sleep Apnea True Insomnia Class Precision 

Pred. None 209 8 7 93.30% 

Pred. Sleep Apnea 6 67 7 83.75% 

Pred. Insomnia 4 3 63 90.00% 

Class Recall 95.43% 83.75% 81.82%  
 

Dari Confusion Matrix, model mampu memprediksi kelas "None" (sehat) dengan sangat baik (209 

prediksi benar), serta mengidentifikasi kasus Sleep Apnea dan "Insomnia" dengan presisi yang 

memadai, meskipun terdapat sedikit kesalahan klasifikasi antar-kelas gangguan tidur. Tingkat 

classification error yang rendah, yaitu 9.37%, menunjukkan model ini cukup andal.  
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Gambar 3. Struktur Pohon Keputusan Algoritma C4.5 

 

 

Analisis terhadap struktur pohon keputusan yang dihasilkan mengungkap temuan menarik yang 

sedikit berbeda dari asumsi awal. Meskipun "Langkah Harian" memiliki Information Gain tinggi pada 

perhitungan awal, struktur pohon final menunjukkan bahwa BMI Category (Kategori Berat Badan) dan 

Daily Steps (Langkah Harian) saling berinteraksi kuat sebagai penentu utama. 

 

Pola aturan (rules) yang diekstraksi dari model menunjukkan hubungan kausalitas yang logis: 

 

1. Individu dengan BMI Category "Normal" memiliki kecenderungan terbesar untuk tidak memiliki 

gangguan tidur. 

 

 

2. Pada individu dengan kategori Overweight atau Obese, risiko gangguan tidur meningkat signifikan 

jika dikombinasikan dengan aktivitas fisik rendah. Secara spesifik, jika seseorang Overweight, memiliki 

aktivitas fisik rendah (≤ 65), dan langkah harian rendah (≤ 5800), mereka sangat rentan terkena 

Insomnia. 

 

 

3. Tingkat stres dan jenis pekerjaan juga menjadi faktor pembeda pada cabang daun terakhir; misalnya, 

profesi Engineer dengan stres tinggi cenderung mengalami Insomnia, sedangkan Teacher pada kondisi 

serupa lebih rentan terhadap Sleep Apnea. 

 

 

 

Hasil ini mengonfirmasi bahwa menjaga berat badan ideal dan aktivitas fisik adalah kunci utama 

pencegahan gangguan tidur, melebihi faktor demografis semata. 

 

5 Kesimpulan   

Penelitian ini menyimpulkan bahwa algoritma C4.5 efektif dalam mengklasifikasikan kualitas 

tidur berdasarkan gaya hidup dengan akurasi mencapai 90.63%, menjadikannya model yang valid untuk 
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deteksi dini. Transformasi atribut numerik menjadi kategorikal terbukti meningkatkan kualitas pohon 

keputusan yang terbentuk. Temuan substansial dari penelitian ini adalah identifikasi tingkat aktivitas 

fisik (langkah harian) dan kategori BMI sebagai faktor determinan paling dominan. Kombinasi antara 

gaya hidup sedenter (kurang gerak), tingkat stres tinggi, dan berat badan berlebih memiliki korelasi 

sangat kuat dengan diagnosis Insomnia dan Sleep Apnea. Disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan dataset dengan volume lebih besar dan membandingkan metode ini dengan algoritma 

lain seperti SVM atau KNN untuk validasi performa yang lebih komprehensif. 
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